
 

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Mulieris Dignitatem merupakan surat apostolik atau ensiklik yang ditulis dan 

diterbitkan oleh Paus Yohanes Paulus II pada 15 Agustus 1988, sebagai tanggapan 

terhadap hasil sinode Gereja Katolik yang membahas khusus tentang Tahun Maria. 

Dalam ensiklik ini, Paus Yohanes Paulus II menegaskan pentingnya penghargaan 

terhadap martabat perempuan. Laki-laki dan perempuan diciptakan menurut gambar 

Allah dan memiliki martabat yang melekat. Perempuan adalah ciptaan Allah yang 

unik sama seperti laki-laki. Kedudukan perempuan sama pentingnya dengan laki-laki 

dan keduanya memiliki peran yang sama penting dalam masyarakat. Perempuan 

memiliki peran sebagai sahabat dan mitra hidup laki-laki seperti yang sudah Allah 

rencanakan. 

 Dalam ensiklik Mulieris Dignitatem diuraikan beberapa point penting yaitu, 

Pertama, Maria sebagai wanita Bunda Allah. Maria adalah seorang gadis dari 

Nazaret, hidup dalam kesederhanaan dan dipilih Tuhan mengemban tugas mulia 

sebagai Bunda Allah. Kehadiran Maria di dalam dunia terasa sangat penting dalam 

sejarah keselamatan umat manusia. Kehadiran Maria menjadi awal keselamatan 

seluruh umat manusia. Maria yang adalah Bunda Tuhan (Theotokos) menjadi arketipe 

dari seluruh bangsa manusia. Hal ini berarti, Maria menghadirkan kemanusiaan yang 

menjadi milik semua orang, baik pria maupun wanita. Kesatuan Maria dan Allah 

adalah rahmat dan karena itu merupakan anugerah Roh Kudus.
140

  

Kedua, gambar dan keserupaan dengan Allah. Kisah penciptaan yang ditulis 

dalam kitab Kejadian menjadi sumber utama untuk Sri Paus dalam menjelaskan 

perhatian beliau terhadap penghormatan untuk wanita. "Tuhan menciptakan manusia 

sesuai dengan citra-Nya; pria dan wanita diciptakan-Nya" (lih. Kej. 1:27). Sri Paus 
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menyatakan bahwa manusia adalah puncak dari seluruh ciptaan yang ada di dunia ini; 

yang berasal dari panggilan untuk menjadi laki-laki dan perempuan. Pria dan wanita 

sama-sama memiliki derajat yang setara, keduanya diciptakan sesuai dengan gambar 

Tuhan.
141

   

Ketiga, Yesus Kristus. Penebusan umat manusia yang dijanjikan dalam Kitab 

Kejadian menjadi nyata melalui diri dan misi Yesus Kristus, di mana kita juga 

memahami makna sejati dari penebusan untuk martabat dan peran wanita. Ini terlihat 

jelas dalam ucapan dan perilaku Kristus terhadap perempuan, yang merupakan sikap 

yang sangat sederhana tetapi sungguh menakjubkan jika dilihat dari konteks 

zamannya. 

Keempat, keibuan dan keperawanan. Paus Yohanes Paulus II melihat dua 

dimensi panggilan kaum wanita dalam tubuh Gereja dan dunia yang sekaligus 

menjadi syarat terpenuhinya cita-cita kepribadian wanita. Kedua dimensi itu antara 

lain dimensi keibuan dan dimensi keperawanan. Keibuan secara kodrati memiliki 

dwitugas mulia yaitu sebagai ibu (yang melahirkan) dan guru pertama umat manusia. 

Keperawanan menurut Injil mengacu pada tidak menikah atau menjauh dari menjadi 

ibu secara fisik. Namun, penolakan seperti ini melibatkan pengorbanan yang besar 

bagi seorang wanita, yang membuka jalan menuju bentuk keibuan yang lain, yaitu 

keibuan “menurut Roh” (lih. Roma 8:4).
 142

 

Kelima, yang terbesar diantaranya adalah kasih. Dalam rencana Tuhan, cinta 

muncul dan berakar pertama kali melalui wanita dalam kehidupan manusia. 

Kehadiran wanita “sebagai penolong yang sepadan” dengan pria di dalam kesatuan 

ikatan perkawinan itu adalah bentuk nyata kehadiran kasih Allah kepada makhluk 

ciptaan-Nya.
143

 

Gagasan tentang penghargaan terhadap martabat perempuan dalam Mulieris 

Dignitatem, sebenarnya sudah terdapat juga dalam kearifan-kearifan lokal tertentu. 
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Pada dasarnya, setiap kearifan lokal mengandung nilai-nilai luhur yang berdaya 

pedagogis, termasuk soal penghormatan terhadap martabat perempuan. Salah satunya 

adalah perkawinan adat di Amarasi, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur 

(NTT).  

Perkawinan adat Amarasi terdiri dari beberapa tahap. Tahapan-tahapan itu 

dapat dibagi dalam beberapa bagian yang dimulai dari tahap perkenalan, masuk minta 

sampai kepada tahap puncak, yakni sea nono heu atau perpindahan marga oleh 

perempuan. Dalam proses perkawinan adat ini, terkandung makna penghargaan 

terhadap martabat perempuan.  

Perkawinan adat di Amarasi dan Mulieris Dignitatem adalah dua hal yang 

berbeda. Yang satunya berasal dari tradisi lokal dan yang satunya berasal dari tradisi 

atau ajaran Gereja Katolik yang lebih kompleks. Meskipun keduanya berbeda, namun 

keduanya sama-sama berbicara tentang penghargaan terhadap martabat perempuan. 

Perempuan harus dihargai dan dihormaati sama seperti laki-laki. Dia adalah juga 

manusia yang diciptaakan oleh Allah menurut gambar dan rupa-Nya sama seperti 

laki-laki. Oleh karena itu, tindakan ketidakadilan, subordinasi, marginalisasi, dan 

diskriminasi yang seringkali dialami oleh perempuan mesti dihilangkan. Demikian 

juga dengan prasangka negatif bahwa perempuan mesti mengambil tempat hanya 

sebagai ibu rumah tangga dan hanya menjalankan fungsi domestik mesti diubah, 

karena perempuan juga adalah manusia yang mempunyai martabat. Martabatnya itu 

harus diperjuangakan dan dijunjung tinggi serta dihargai. Selain itu, keduanya juga 

berbicara lebih mendalam tentang relasi antara laki-laki dan perempuan menjadi 

suami istri yang dilandaskan pada kasih. Kasih menjadi hal utama dan penting yang 

mampu menyatukan dua insan manusia laki-laki dan perempuan dalam ikatan 

perkawinan sehingga menjadi suami istri.       

5.2 Usul dan Saran 

 Martabat perempuan merupakan nilai-nilai dan hak-hak yang melekat pada 

perempuan sebagai individu yang memiliki harga diri, kehormatan, dan kesetaraan 
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dengan laki-laki. Penghormatan dan penghargaan terhadap martabat perempuan 

menjadi hal penting yang mesti dilaksanakan atau pun diterapkan dalam semua aspek 

kehidupan, baik dalam aspek budaya, sosial, maupun dalam kehidupan menggereja. 

Mengingat bahwa perempuan sering kali mendapatkan perlakuan yang tidak adil dan 

anggapan yang merendahkan mereka dalam lingkungan keluarga, dunia kerja dan 

kehidupan umum. 

 Berhadapan dengan kenyataan demikian, penulis mencoba menawarkan usul 

dan saran berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Pertama, untuk pemimpin Gereja 

Katolik. Mesti dibuatkan katekese bagi semua umat Katolik dengan tema pentingnya 

penghormatan dan penghargaan terhadap martabat perempuan, agar umat Katolik 

dapat mempunyai kepedulian, penghargaan dan penghormatan kepada kaum 

perempuan. Dengan demikian, segala tindakan diskriminasi, subordinasi, dan 

marginalisasi terhadap perempuan dapat diminimalisir. Kedua, untuk semua laki-laki. 

Laki-laki dan perempuan diciptakan setara dan sederajad. Oleh karena itu, kaum laki-

laki tidak boleh memandang perempuan sebagai sosok yang lemah, tidak berdaya, 

apalagi menindas perempuan dengan berbagai tindakan yang merugikan diri mereka. 

Laki-laki mesti memperlakukan perempuan dengan baik, karena perempuan adalah 

sosok yang istimewa sama seperti laki-laki. Lebih dari pada itu, perempuan adalah 

sumber kehidupan. Dia adalah ibu segala yang hidup dan tanpa dia segala sesuatu 

tidak berarti apa-apa.  

Ketiga, karena penulis mengerjakan skripsi ini di bawah naungan Lembaga 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, maka penulis mesti juga 

menyampaikan saran untuk Lembaga IFTK Ledalero. Saran penulis ini lebih kepada 

suatu harapan bahwa IFTK Ledalero sebagai suatu lembaga yang kental dengan 

perjuangan dan perhatian terhadap kemanusiaan terutama terhadap segala tindakan 

ketidakadilan dan diskriminasi sebagai yang tidak terpisahkan dari filsafat. Oleh 

karena itu, IFTK Ledalero yang di dalamnya ada organinasi mahasiswa (BEM IFTK 

Ledalero) diharapkan mampu menciptakan suasana yang kondusif dan 

mengutamakan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan di dalam lingkungan 
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kampus. Lebih dari pada itu, Lembaga IFTK Ledalero diharapkan untuk selalu 

mengambil bagian dalam kegiatan kemanusiaan terutama untuk memberikan 

perlindungan terhadapan perempuan.   
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